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Abstrak

Motivasi kerja merupakan salah satu hal yang penting dalam pekerjaan karyawan. Penerapan
pemberian motivasi berbeda beda di setiap perusahaan, tergantung dari setiap keperluan yang ada
di perusahaan tersebut. Beberapa macam motivasi yang diberikan perusahaan memiliki berbagai
macam tujuan, salah satunya adalah untuk meningkatkan kinerja karyawan agar karyawan tersebut
semakin memiliki skill dan kemampuan yang optimal guna tercapainya target, visi, dan misi
perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan melalui penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur yang menggunakan basis data yaitu Google
Schoolar dari tahun 2015 hingga 2020. Jurnal-jurnal yang digunakan telah memenuh kriteria yang
telah kami tetapkan sebelumnya. Hasil yang didapatkan adalah dari kelima jurnal yang telah kami
review, motivasi kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang ada dalam perusahaan atau
organisasi tertentu. Selain itu, ditemukan bahwa tidak hanya motivasi yang dapat mempengaruhi
kinerja seseorang, akan tetapi kepuasan kerja juga dapat mempengaruhi kinerja seseorang akan
tetapi trdapat beberapa hal lain yang dapat mempengaruhi kinerja seoranng karyawan antara lain
kepuasan kerja, kompensasi, kedisiplinan hingga komitmen kerja juga dapat memberikan pengaruh
terhadap Kinerja seseorang.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kinerja, Karyawan

PENDAHULUAN

Setiap karyawan yang ada di dalam organisasi atau
perusahaan pasti memiliki kemampuan ski// yang
beraneka ragam. Walaupun beraneka ragam,
organisasi ataupun perusahaan pasti memiliki
standarisasi atau tolak ukur untuk menjadi acuan
dalam keahlian tersebut. kemampuan yang dimiliki
oleh karyawan akan memepengaruhi Kinerjanya.
Kinerja merupakan gambaran atas suatu tingkat
pencapaian pelaksanaan sebuah program kerja atau
kegiatan dalam mencapai target sasaran, tujuan, visi
dan misi organisasi atau perusahaan. Proses
pelaksanaan kegiatan atau kinerja tersebut baik secara
kualitatif ataupun kuantitatif. Kinerja dapat diukur
apabila individu, kelompok, organisasi ataupun
perusahaan telah memiliki standar atau tolak ukur
keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh
karenanya, apabila organisasi atau perusahaan tidak
memiliki standar atau tolak ukur keberhasilan yang
jelas, maka akan sulit untuk mengetahui hingga
mengukur Kinerja karyawan tersebut. Menurut Wijaya
dan Pradhanawati (2019) terdapat lima cara untuk
mengukur Kkinerja karyawan vyaitu: 1) Quantity
(kuantitas) mengukur kinerja berdasarkan jumlah
produksi yang dihasilkan karyawan. 2) Quality
(kualitas) mengukur kinerja karyawan berdasarkan
hasil produksi yang dapat mendekati sempurna. 3)
Timeliness (ketepatan waktu) mengukur Kinerja

PROSIDING SEMINAR NASIONAL 2020
“PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER PADA ERA MERDEKA BELAJAR"
Surabaya, 19 September 2020

berdasarkan ketetapan waktu pengerjaan pekerjaan. 4)
Cost effectivness (efektivitas biaya) mengukur kinerja
berdasarkan seberapa besar kemampuan karyawan
dalam memaksimalkan keuntungan berdasarkan
modal yang ada. 5) /nterpersonal Impact (hubungan
interpersonal)  mengukur  kinerja  berdasarkan
kemampuan karyawan untuk mengembangkan
perasaan saling menghargai antar karyawan satu
dengan yang lainnya.

Kinerja karyawan yang tinggi dapat menunjukkan

kepuasan  kerja  karyawan  sehingga  dapat
menghasilkan keberhasilan yang tinggi sehingga
apabila dikaitkan dengan perusahaan, kinerja

karyawan merupakan salah satu pemberi masukan
terbesar dalam keberhasilan suatu perusahaan
(Syakarofath, 2019). Semakin banyak karyawan yang
memiliki kinerja berkualitas, maka akan semakin
mudah pula bagi organisasi atau perusahaan dalam
mencapai tujuannya. Dalam memperoleh Kkinerja
karyawan yang optimal dan berkualitas perlu adanya
usaha khusus dari dalam organisasi atau perusahaan
tersebut yang memang meiliki tugas untuk
meningkatkan mutu SDM. Salah satu usaha adalah
dengan pemberian motivasi. Meskipun motivasi
umumnya berasal dari dalam individu, pemberian
motivasi secara eksternal ternyata juga cukup
bepengaruh pada keinginan karyawan untuk bekerja.
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Motivasi merupakan suatu keadaan pribadi
individu yang mendorong untuk melakukan suatu
kegiatan tertentu hingga dapat mencapai tujuan.
Menurut Hasibuan (2011) motivasi adalah pemberian
daya penggerak yang dapat menciptakan semangat
kerja seseorang agar dapat bekerja sama, efektif dan
terintegrasi  untuk mencapai sebuah kepuasan.
Motivasi merupakan hal yang penting bagi karyawan
karena dengan adanya motivasi, karyawan dapat
bekerja dengan lebih keras agar dapat mencapai
kinerja yang tinggi (Wijaya & Pradhanawati, 2019).
Sedangkan kinerja merupakan suatu hasil yang dapat
dicapai oleh karyawan dalam organisasi atau
perusahaan dalam kurun waktu tertentu yang sesuai

dengan tugasnya sehingga dapat mencapai tujuan
organisasi. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki oleh
karyawan, maka akan semakin baik pula dalam
melaksanakan tugasnya secara totalitas. Namun
sebaliknya, apabila karyawan yang memiliki motivasi
yang cukup rendah, maka akan berpengaruh juga
terhadap kinerjanya atau hasil kinerjanya kurang
maksimal. Maka dari itu, pemberian motivasi dengan
tujuan untuk meningkatkan kemaksimalan kinerja
karyawan dalam bekerja akan mengoptimalkan
perusahaan dalam mencapai target serta visi dan
misinya.

Tabel 1: Hasil Studi Literatur

No Penulis Judul

Metode
Penelitian

Hasil

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Level Pelaksana Di
Divisi Operasi PT. Pusri Palembang

1 ]Setiawan, K. C.

Studi Kuantitatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan level pelaksana di Divisi Operasi PT.
Pusri Palembang.

. . |Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Amalia, S., & Fakhri, | =~ 9" .
2 M Kinerja Karyawan pada PT. Gramedia

Asri Media Cabang Emerald Bintaro

Studi Kuantitatif
dan Studi Kausal

Berdasarkan hasil penelitian, motivasi kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Gramedia Asri Meida Cabang
Emerald Bintaro. Besarnya motivasi terhadap
kinerja karyawan dalam perusahaan tersebut
adalah 40,44%.

Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan

Musnadi, S., & Kerja, Dan B_ude_lya Organisasi

3 Majid, M. . A Terhadap Kinerja Karyawan Dan
T Dampaknya Pada Kinerja Bank Aceh

Syariah Di Kota Banda Aceh

Studi Kuantitatif

Motivasi kerja, lingkungan kerja, dan budaya
organisasi dan kinerja karyawan secara parsial
maupun secara simultan berpengaruh signifikan
dan positif terhadap kinerja Bank Aceh Syariah di
Kota Banda Aceh. Terdapat pengaruh motivasi
kerja, lingkungan kerja, dan budaya organisasi
melalui kinerja karyawan terhadap kinerja Bank
Aceh Syariah di Kota Banda Aceh.

Pengaruh Lingkungan Kerja, Budaya
Organisasi Dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Stmik
Time Medan

4 |Simamora & Robin

Studi Kuantitatif

Berdasarkan Uji Simultan (Uji F) menunjukkan
bahwa variabel independent (Lingkungan Kerja,
Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja) secara
serempak mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap variabel dependent kinerja
karyawan.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan
Kepuasan Kerja Terhadap Motivasi

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan di Kantor BPJS

5 |Bakri, S. 1. M. Kerja Dan D knya Terhad Studi Kuantitatif
Al grja_ an Dampa n_ya . erhadap udiuantitat Kesehatan Cabang Langsa sebesar 0,569 atau
Kinerja Karyawandi Bpjs Kesehatan 56.9%
Kantor Cabang Langsa 70
METODE pencarian melalui kata kunci pertama ditemukan

Studi literatur ini diperoleh dari penelusuran artikel
penelitian ilmiah dengan rentang tahun 2015 sampai
dengan 2020 dengan menggunakan 5 jurnal yangng
berasal dari database Google Schoolar. Pencarian
melalui database Google Schoolar dengan tahap
pertama yaitu memasukkan kata kunci pertama yaitu
“Job Performance” atau “kinerja”. Pada hal ini,
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sejumlah 562 jartikel jurnal penelitian ilmiah yang
membahas mengenai “Job Performance” atau
“kinerja”. Setelah itu, kami melanjutkan dengan
memasukkan kata kunci kedua yaitu ‘notivasi’ serta
menggabungkan kedua kata kunci tersebut menjadi
“Motivasi” dan “Kinerja” atau “Job Performance”.
Berdasarkan hasil pencarian literatur, didapatkan 5
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artikel yang memenuhi kriteria. Seluruh artikel yang
telah terpilih tersebut membahas tentang penerapan
pemberian motivasi yang berpengaruh terhadap
kinerja karyawan di beberapa perusahaan

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pencarian literatur, telah ditemukan
5 jurnal yang memenuhi kriteria. Jurnal-jurnal tersebut
memberikan hasil adanya pengaruh motivasi kerja
terhadap performa karyawan.

Tabel.1 menunjukkan 5 artikel penelitian yang
memberikan informasi bahwa motivasi kerja dapat
memepengaruhi  kinerja karyawan yang ada di
perusahaan. Terdapat 4 diantaranya merupakan
perusahaan dengan perseroan terbatas yang memiliki
banyak karyawan. Dalam jurnal milik Setiawan
(2015), motivasi adalah suatu energi yang berasal dari
dalam diri sendiri yang dapat menmbangkitkan hingga
mengarahkan individu dalam mencapai suatu tujuan.
Motivasi sendiri erat kaitannya dengan usaha atau
upaya yang dikeluarkan oleh seseorang dalam
melakukan pekerjaan. Motivasi ini menjadi faktor
penting dalam mencapai Kinerja yang tinggi pada
karyawan. Dalam hal ini, kinerja merupakan fungsi
dari kemampuan (ability) dan motivasi.

Dalam pengujian hipotesis di dalam jurnal milik
Setiawan (2015) ditemukan bahwa terdapat pengaruh
langsung motivasi kerja terhadap Kkinerja pada
karyawan level pelaksana di Divisi Operasi PT. Pusri
Palembang. Besarnya nilai determinasi yang
dihasilkan menunjukkan besarnya pengaruh langsing
motivasi kerja terhadap kinerja. Dalam penelitian
tersebut juga menyebutkan saat karyawan memiliki
motivasi tinggi, maka karyawan tersebut akan selalu
berusaha melakukan pekerjaan dengan sebaik-baiknya
hingga mau meluangkan waktu dan usaha yang lebih
agar dapat meningkatkan Kkinerjanya. Begitupun
sebaliknya, saat karyawan memiliki motivasi yang
rendah, karyawan tersebut enggan untuk melakukan
pekerjaan dengan sebaik-baiknya dan cenderung
melakukan semampunya sehingga Kinerjanya pun
akan menjadi rendah. Motivasi kerja adalah besarnya
upaya untuk memaksimalkan usaha agar dapat
mencapai hasil terstentu. Walaupun imbalan aau hasil
yang diberikan perusahaan tinggi, motivasi karyawan
akan cenderung teap rendah saat karyawan tidak
memiliki kepercayaan bahwa dia dapa mencapai
tingkat kinerja yang ditentukan untuk mendapat
imbalan. Motivasi karyawan akan menjadi tinggi saat
harapan dan kebutuhan karyawan dapat terpenuhi
dengan baik (Vroom dalam Seiawam, 2015)
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Kemudian dalam jurnal milik Amalia & Fachri
(2016) beberapa dimensi dalam motivasi kerja yang
dimiliki oleh karyawab PT. Gramedia Asri Media
Cabang Emerald Bintaro termasuk didalamnya
kebutuhan fisiologi, kebutuhan rasa aman, kebutuhan
sosial, kebutuhan penghargaan hingga kebutuhan
aktualisasi diri berada dalam kategori baik. Selain itu,
pada variabel kinerja karyawan termasuk didalamnya
kuantitas, keandalan dan sikap tenaga kerja berada
dalam kategori yang sangat baik. Oleh karena
keduanya berada dalam Kkategori yang baik,
berdasarkan analisis regresi ditemukan bahwa
motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Gramedia Asri Media Cabang
Emerald Bintaro.

Dalam jurnal milik Fachreza, Musnadi dan Majid
(2018) dijelaskan bahwa tidak hanya motivasi kerja
yang dapat memberikan dampak terhadap Kkinerja
karyawan yang bekerja di Bank Aceh Syariah.
Menurut penulis jurnal tersebut, lingkungan kerja dan
budaya organisasi juga dapat memberikan dampak
terhadap kinerja karyawan dalam Bank Aceh Syariah
hingga mempengaruhi kinerja bank tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan motivasi, lingkungan, budaya
organisasi yang ada di Bank Aceh Syariah di Kota
Banda Aceh. Terdapat pengaruh signifikan dari
motivasi kerja, lingkungan dan budaya kerja terhadap
kinerja karyawan di Bank Aceh Syariah. Melalui hasil
peneliian tersebut juga dapat dikehu bahwa terdapat
pengaruh positif dari kinerja karyawan terhadap
kinerja Bank Aceh Syariah. Saat kinerja karyawan
meningkat, hasil dari pekerjaan karyawan yang
merupakan tujuan dari organisasi atau perusahaan
tentu juga akan meningkat.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Simamora
& Robin (20018) ditemukan bahwa lingkungan kerja,
budaya organisasi dan motivasi kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
Selain itu, dijelaskan bahwa koefisien determinasi
dalam penelitian tersebut ada;ah sebesar 93,3% yang
berarti variabel lingkungan kerja, budaya organisasi
dan motivasi kerja dapat memberikan penjelasan
mengenai kondisi karyawan sebesar 93,3% dan
sebesar 6,7% sisanya dapat dipengaruhi oleh variabel
lain seperti misalnya kompensasi, kedisiplinan hingga
komitmen kerja. Menurut Bakri (2020) motivasi kerja
dapat dilihat dari kecukupan penghasilan individu,
adanya rasa aman dan dukungan, adanya jaminan
karir, insentif hingga hubungan antar karyawan, hal
tersebut sama dengan yang disampaikan oleh Amalia
dan Fachri (2016) yang menunjukkan bahwa dengan
pemenuhan segala indikator tersebut maka motivasi
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karyawan akan dapat menjadi tinggi sehingga pada
akhirnya kinerja yang dihasilkan dari karyawan akan
tinggi pun kinerja yang akan dicapai oleh organisasi
atau perusahaan tersebut. Dalam penelitian tersebut
juga menemukan bahwa kepuasan kerja juga dapat
mempengaruhi Kinerja karyawan. Tingkat kepuasan
kerja karyawan yang tinggi akan memmberikan
pengaruh terhadap sesorang untuk menyelesaikan
pekerjaannya sehingga tujuan organisasi atau
perusahaan dapat tercapai dengan baik (Kartika,
2018).

PENUTUP

Simpulan

Dari beberapa penjelasan pada artikel jurnal ilmiah
yang menjadi acuan pembelajaran kami, dapat diambil
kesimpulan bahwa pada beberapa perusahaan
karyawan memiliki motivasi kerja yang baik tentu
akan memunculkan sikap yang baik pula dalam
bbekerja. Beberapa sikap karyawan ini memiliki
banyak aspek yang dapat dinilai dan diukur sehingga
kita mengetahui seberapa besar tingkat performa kerja
karyawan pada setiap perusahaan. Dari beberapa hasil
yang diungkap pada artikel jurnal tersebut, diperoleh
kesimpulan bahwa karyawan dengan motivasi kerja
yang baik yang diperoleh dari pemberian motivasi
akan menyebabkan kinerja karyawan yang meningkat
atau memiliki kualitas tinggi dalam performa kerja.

Saran

Oleh karena itu, penting bagi setiap organisasi atau
perusahaan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat
motivasi pada karyawan. Setelah mengetahui, penting
untuk memberikan sebuah motivasi kerja karyawan
sebagai salah satu upaya penting untuk meningkatkan
performa kerja atau Job Performance.
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